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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dengan Model discovey Learning di sekolah menegah pertama 
yang teruji kevalidannya. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 
menggunakan model R&D dengan langkah-langkah yaitu: 1) Potensi dan masalah, 2) 
Pengumpulan data, 3) Desain produk, 4) Validasi desain, 5) Revisi desain, 6) Produk 
akhir. Instrumen pengumpulan data penelitian ini adalah lembar validasi RPP dan lembar 
validasi KPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data validasi dari 2 
dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika SMPN 17 

Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data validasi. Dari 
hasil penelitian ini diperoleh hasil validasi LKPD dengan nilai 87,94% dengan kategori 
sangat valid. Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil perangkat pembelajaran dengan 
Model Discovery Learning dengan katergori sangat valid. 

 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Discovery Learning  (DL) 
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Development of Learning tools with models discovey learning to 
Grade VIII of Junior High School 

 

Hengky Primana 

NPM. 146410972 

 

Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Riau 

Pembimbing Utama: Sindi Amelia, M.Pd Pembimbing Pendamping: Aulia 

Sthephani, M.Pd ABSTRACT 
 

 

This research aims to produce learning device (lesson plan and worksheet) by realistic 
mathematics educations approach for seventh grader that it has tested valid. The method 
of this research is R & D which have steps as follow: 1) Potential and problem, 2) 
Gathering information, 3) Product Design, 4) Design Validation, 5) Design revision, 6) 
Final product. Data collection instrument is lesson plan's validation paper and worksheet's 
validation paper. Data collection technique is vadiation data from two lecturer 
mathematic departemet faculty teaching and education islamic university of riau and a 
mathematics teacher 10 junior high school. Data analysis technique is analysis of 
validation. The results of this research are worksheet's validation is 87,94% by very valid 
category. The product of this researh is learning tools with models discovey learning. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia terus melakukan inovasi dalam bidang pendidikan, terbukti 

dengan lahirnya kurikulum 2013. Menurut Kunandar (2014: 16) tujuan 

kurikulum 2013 yaitu untuk mempersiapkan manusia indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
 

Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian penyempurnaan 

terhadap kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi 

lalu diteruskan dengan kurikulum 2006 (KTSP). Dalam kurikulum 2013 

peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Kurniasih (2014: 132) “kurikulum 2013 adalah 

bertujuan agar peserta didik atau siswa memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam melakukan observasi, bertanya (wawancara), bernalar, dan 

mengomunikasikan (mempresentsikan) apa yang mereka peroleh atau mereka 

ketahui setelah menerima materi pembelajaran.” Sehingga, kurikulum 2013 

menajdi jawaban untuk menjawab tantangan zaman yang terus berubah tanpa 

dapat dicegah. 
 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran pokok di sekolah dinilai 

dapat membuat peserta didik memiliki kemampuan yang berkualitas dan dapat 

menerapkan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari karena 

dalam pelajaran matematika peserta didik diarahkan untuk berpikir secara 

logis dan sistematis. (Permendiknas, 2006: 345). 
 

Lebih lanjut, dalam Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah (Permendiknas, 2006: 346), dijelaskan bahwa matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diberikan dengan tujuan agar 

peserta didik mempunyai kemampuan antara lain memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, menggunakan penalaran, 
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memecahkan konsep, mengomunikasikan gagasan dan memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 

tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 

Belajar matematika adalah proses belajar yang mengaitkan antara 

pengetahuan yang sudah ada pada diri peserta didik itu sendiri dengan 

pengetahuan yang akan dipelajari oleh peserta didik. Belajar matematika 

menjadi tidak bermakna apabila hanya mengandalkan kekuatan mengingat 

rumus dan menghafal konsep-konsep tanpa pemahaman (Gravemeijer dalam 

Wiwin Rita Sari, 2016). Pernyataan tersebut senada dengan Permendiknas 

Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar 

dan Menengah, bahwa proses pembelajaran harus dilaksanakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran matematika 

harus memberikan ruang dan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dalam rangka membangun konsep matematika. 

 
 

Peraturan Menteri No. 22 tahun 2006 tentang tujuan pembelajaran untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa model 

pembelajaran discovery learning disarankan untuk digunakan pada saat proses 

pembelajaran agar dapat memperkuat pendeketan saintifik pada kurikulum 

2013 untuk membuat peserta didik lebih kreatif dalam memcahkan suatu 

masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Illahi (2012: 135) yang menyatakan 

bahwa discovery learning merupakan salah satu model yang mampu membuat 

peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

menemukan konsep atau teori yang dipelajarinya. 
 

Menurut Rudyanto (2014: 44) dalam pembelajaran discovery menuntut 

siswa untuk menemukan hal baru, proses untuk menemukan hal baru 

diperlukan kreatifitas, sehingga dengan model discovery learning dan sintaks 
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yang ada di dalamnya dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa. Menurut 

Mustaming, Cholik dan Nurlaela (2015: 83) dalam proses pembelajaran 

dengan model ini, guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator 

yang mengarahkan siswa untuk menemukan konsep, dalil, prosedur, algoritma 

dan semacamnya. 
 

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa 

komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, salah satu komponen tersebut adalah perangkat 

pembelajaran. Guru yang melakukan persiapan dengan baik sebelum 

melakukan proses pembelajaran di dalam kelas adalah guru yang 

mempersiapkan perangkat yang diperlukan dalam proses pembelajaran agar 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, seorang 

guru harus mempersiapkan dan menyusun perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan. 
 

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014: v) “perangkat 

pembelajaran adalah salah satu wujud yang dilakukan guru sebelum mereka 

melakukan proses pembelajaran”. Perangkat pembelajaran merupakan 

sekumpulan sumber belajar yang memungkinkan siswa dan guru melakukan 

kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran dapat berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku 

siswa, instrumen aktivitas guru/siswa, tes hasil belajar, serta media 

pembelajaran. 
 

Salah satu sumber belajar dalam perkembangan kurikulum 2013 yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada umumnya LKPD mempunyai 

pengertian perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung 

pelaksanaan rencana pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan 

haruslah memiliki kualitas yang baik, jika tidak memiliki kualitas yang baik 

maka akan mengakibatkan kesalahan pada pemahaman siswa. Oleh karena itu 

pembuatan perangkat pembelajaran harus relevan dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Salah satu kunci untuk mendapatkan perangkat 

pembelajaran yang baik adalah melalui pengembangan perangkat 
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pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran harus dilakukan karena 

perangkat yang akan dibuat guru harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan materi pelajaran. 
 

LKPD perlu dikembangkan agar menarik serta lebih kontekstual dengan 

situasi dan kondisi sekolah ataupun lingkungan sosial budaya peserta didik 
 

(Prastowo, 2014: 203). LKPD bertujuan untuk membantu guru mempermudah 

siswa dalam memahami materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian LKPD yang digunakan dalam proses 

pembelajaran harus memiliki kualitas yang baik sehingga benar-benar dapat 

mempermudah guru dan siswa pada proses pembelajaran. 
 

Menurut Susanto (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan sangat efektif ketika digunakan pada 

pembelajaran di tandai dengan keberhasilan dengan meningkatnya pencapaian 

aktivitas belajar peserta didik, Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

juga praktis digunakan yang ditandai oleh rata-rata tanggapan peserta didik 

yang positif. 
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi 

matematika di SMP NEGERI 17 Pekanbaru pada tanggal 5 Maret 2019, 

diperoleh informasi bahwasannya (1) kurikulum 2013 ini cukup memberatkan 

para guru, karena guru mempunyai cara dan metodologi yang berbeda dalam 

mengajar. (2) Guru sudah menggunakan LKPD dalam pembelajaran, namun 

belum diterapkan seutuhnya, hal itu dikarenakan kemampuan siswa yang 

berbeda-beda. (3) Kendala yang dihadapi untuk penerapan kurikulum 2013 ini 

tidak hanya pada guru dan siswa, tetapi juga pada sekolah secara keseluruhan. 

Kesulitan dalam K13 itu yaitu menyangkut pada penilaiannya dan juga guru 

dituntut harus mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran tersebut salah satunya 

dengan mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
 

Dalam pembuatan LKPD kendalanya yaitu (1) tidak semua guru bisa 

membuatnya karena biasanya guru yang mengajar secara lisan dan sekarang 

mulai dibuatkan dalam bentuk LKPD, (2) masalah yang kedua pada jumlah 
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siswa yang banyak kemungkinan untuk membuat LKPD tersebut terbentur 

dengan dana yang dimiliki oleh guru tersebut, (3) guru harus mempersiapkan 

media pembelajaran yang menarik yang menuntut siswa aktif yang salah 

satunya itu yaitu adalah LKPD. 
 

LKPD yang digunakan siswa haruslah didukung dengan indikator 

ketercapaian dan tujuan pembelajaran yang mana harusnya dibuat oleh 

gurunya sendiri. Di dalam K13 kedudukan LKPD mengambil peranan penting 

namun jika dilihat dari penggunaannya LKPD hanya digunakan kadang-

kadang dalam proses pembelajaran karena jika setiap hari menggunakan 

LKPD maka biaya yang dikeluarkan bukan sedikit apalagi setiap siswa harus 

memilikinya dan jika dituntut siswa untuk membelinya itu tidak 

memungkinkan karena sampai saat ini guru tersebutlah yang menyediakan 

LKPD sendiri untuk siswanya. 
 

Selain itu peneliti juga mewawancarai salah satu guru matematika di 

sekolah, dari hasil wawancara diperoleh beberapa masalah ataupun kendala 

berkenaan perangkat pembelajaran yang menyebabkan rendahnya aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran matematika: (1) kurangnya kreativitas dan 

inovasi guru dalam mengembangkan dan menciptakan perangkat 

pembelajaran bagi siswa; (2) kurangnya bahan ajar matematika yang 

memunculkan aktivitas belajar siswa; (3) kurangnya dan terbatasnya 

sosialisasi kepada guru-guru tentang bagaimana mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang baik; (4) masih ada guru-guru yang menggunakan LKPD 

siap saji tanpa menyesuaikan dengan program pembelajaran yang 

dirancangnya. 
 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan 

Model Discovery Learning di Kelas VIII” yang akan mengarahkan siswa 

untuk mempelajari ide-ide dan konsep-konsep matematika melalui 

permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata. Sehingga siswa akan 

berperan aktif untuk menemukan sendiri konsep tersebut, dengan demikian 

diharapkan siswa akan menjadi lebih mudah memahaminya. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
 
A. Perangkat pembelajaran matematika yang berorientasi pada discovery 

learning seperti LKPD masih belum diterapkan sebagaimana semestinya 
 
B. Diperlukan sarana untuk mengembangkan kemampuan siswa 
 
C. Diperlukan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa. 
 

1.3 Rumusan Masalah 
 

Bagaimanakah hasil validitas pengembangan perangkat pembelajaran 

dengan model Discovery Learning di kelas VIII? 
 

1.4 Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil validitas 

pengembangan perangkat pembelajaran dengan model Discovery Learning di 

kelas VIII. 
 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberi manfaat untuk beberapa 

pihak antara lain: 
 
1. Bagi siswa agar bisa dengan mudah memahami pelajaran 

matematika secara mandiri dengan bimbingan guru dan kegiatan pembelajaran lebih 

menarik. 
 
2. Bagi guru dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran 

yang membantu dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
 
3. Bagi peneliti sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan 

sumber belajar dan penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi peneliti selanjutnya. 
 
4. Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang menarik 

agar dapat ditelusuri dan dikaji lebih lanjut secara mendalam. 
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1.6 Spesifikasi Produk 
 

Pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning, perangkat yang dikembangkan 

merupakan lembar kerja peserta didik (LKPD). Sehingga perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan ini dapat digunakan sebagai rencana 

pembelajaran dan sebagai sumber pembelajaran untuk pembelajaran siswa. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan KI dan KD yang 

akan di pelajari di kelas VIII. 

 

1.7 Defenisi Operasional 
 

Defenisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah 

yang terdapat didalam skripsi, maka defenisi operasional yang perlu dijelaskan 

adalah: 
 

1) Silabus adalah rencana pembelajaran yang digunakan pada satu mata 

pelajaran yang didalamnya memuat KI, KD, IPK, kegiatan 

pembelajaran, alokasi waktu, instrument penilaian dan sumber 

belajar yang digunakan. 
 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah perangkat 

pembelajaran yang dirancang oleh guru sebelum melakukan proses 

pembelajaran di dalam kelas yang berguna agar pembelajaran dapat 

berjalan secara sistematis. 
 
3) LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) 
 

LKPD merupakan bahan ajar yang sifatnya membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang semula materi materi dijabarkan 

begitu luasnya (dalam buku teks) menjadi penjabaran yang simpel 

dan ringkas yang disertai tugas-tugas untuk berlatih siswa. Dalam 

penelitian ini LKPD yang dikembangkan menggunakan model 

pembelajaran discovery learning. 
 
4) Model Discovery Learning 
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Discovery learning adalah model pembelajaran yang dapat 

membantu dan mendorong peserta didik untuk dapat menemukan 

pengetahuan dengan sendirinya yang dibimbing oleh guru. 
 
E. Validitas 
 

Validitas merupakan uji coba yang dilakukan untuk menilai produk 

yang telah dikembangkan apakah sudah valid atau tidak valid. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Perangkat pembelajaran merupakan sejumlah bahan ataupun alat yang 

telah disiapkan oleh guru agar proses pembelajaran dapat berjalan secara 

sistematis dan mendapatkan hasil yang diinginkan. Perangkat pembelajaran 

menurut kurikulum 2013 terbagi menjadi 4 macam yaitu: Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 

Penilaian. 
 

2.1 Silabus 
 

Menurut Kurniasih dan Berlin (2014: 9) mengatakan bahwa “Silabus 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan pembelajaran, 

pengelolaan kelas dan penilaian hasil belajar untuk satu mata pelajaran 

tertentu yang diajarkan selama waktu satu semester atau satu tahun”. 
 

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014: 7-8) menyatakan bahwa 

Silabus dapat dikembangkan oleh beberapa individu atau kelompok 

diantaranya: 1) Guru, yaitu sebagai tenaga pendidik yang langsung turun 

kelapangan pada saat proses pembelajaran yang lebih mengenal karakteristik 

dari masing-masing peserta didik; 2) Kelompok guru, apabila guru belum 

dapat mengembangkan sendiri silabus yang akan digunakannya dalam proses 

pembelajaran maka pengembangan silabus dapat dilakukan dengan cara 

membentuk kelompok guru di sekolah tersebut untuk mengembangkan 

silabus yang akan digunakan; 3) Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), 

saat kelompok guru di suatu sekolah yang dibentuk tidak dapat 

mengembangkan silabus maka silabus dapat dikembangkan dengan 

melakukan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP); 4) Dinas Pendidikan 

dapat membuat sebuah tim untuk menyusun silabus yang terdiri dari beberapa 

orang ahli. 
 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa silabus 

adalah rencana pembelajaran yang digunakan pada satu mata pelajaran yang 

didalamnya memuat KI, KD, IPK, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, 

instrument penilaian dan sumber belajar yang digunakan. Silabus merupakan 

 
 
 
 

 

9 



 

penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi 

untuk penilaian. Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

tentang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar. 
 

Prinsip-prinsip pengembangan silabus yang ditentukan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional (Akbar, 2013:31) : 
 
A. Prinsip relevansi 
 

Prinsip relevansi memberikan arahan bahwa silabus hendaknya 

mempertimbangkan cakupan kedalaman, tingkat kesukaran, dan 

urutan penyajian materi, disesuaikan tingkat perkembangan fisik, 

intelektual, social, emosional, dan spiritual peserta didik. 
 
B. Prinsip sistematis 
 

Prinsip sistematis memberikan arahan bahwa penyusunan silabus 

hendaknya bersifat sistemik dan sistematik. Jika silabus dipandang 

sebagai sistem garis besar program pembelajaran bersifat sistemik, 

komponen silabus hendaknya bersifat sinergis dalam pencapaian 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
 
C. Prinsip konsistensi 
 

Prinsip konsistensi ini member arahan bahwa dalam pengembagan 

silabus terjadi hubungan yang konsisten antara KD, Indikator, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan 

instrument penilaian bersifat searah dalam rangka pencapaian 

standar kompetensi. 
 
D. Prinsip memadai 
 

Prinsip ini member arahan bahwa cakupan indicator materi 

pembelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar, sumber dan 

media pembelajaran, dan penilaian cukup memadai untuk 

menunjang pencapaian kompetensi dasar. 
 
E. Prinsip aktual dan kontekstual 
 

Prinsip ini memberi arahan bahwa cakupan indicator, materi 

pembelajaran, pengalaman belajar, dan sistem penilaian hendaknya 
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memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

terwujud dalam realitas kehidupan. 
 
F. Prinsip fleksibilitas 
 

Prinsip ini member arahan bahwa seluruh komponen silabus 

hendaknya dapat mengakomodasi keragaman peserta didik, 

pendidik, lingkungan belajar, dan dinamika perubahan yang terjadi 

dimasyarakat dan satuan pendidikan setempat. 
 
G. Menyeluruh 
 

Prinsip ini member arahan bahwa pengembangan indicator silabus 
 

hendaknya mencakup seluruh ranah kompetensi, baik kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 
 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan untuk 

mengembangkan sebuah silabus harus memperhatikan prinsip-prinsip 

pengembangan silabus agar dapat menghasilkan silabus yang baik dan benar. 

 
 

2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 

Menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014 : 87) mengemukakan 

“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada dasarnya merupakan suatu 

bentuk prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi (standar kurikulum)”. 
 

Setiap guru disetiap satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP 

untuk kelas dimana guru tersebut mengajar (guru kelas) di SD dan untuk guru 

mata pelajaran yang diampunya untuk guru SMP/MTs maupun SMA/SMK. 

Pengembangan RPP dapat dilakukan pada setiap awal semester atau awal 

tahun pelajaran, dengan maksud agar RPP telah tersedia terlebih dahulu dalam 

setiap awal pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan RPP dapat dilakukan 

secara mandiri atau secara berkelompok (Kemendikbud, 2013:5) 
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa RPP adalah 

perangkat pembelajaran yang dirancang oleh guru sebelum melakukan proses 

pembelajaran di dalam kelas yang berguna agar pembelajaran dapat berjalan 

secara sistematis. 
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Adapun komponen-komponen RPP berdasarkan Permendikbud No 22 

Tahun 2016 tentang Implementasi Kurikulum adalah sebagai berikut: (a) 

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; (b) Identitas mata pelajaran 

atau tema/subtema; (c) Kelas/semester; (d) Materi pokok; (e) Alokasi waktu; 

(f) Tujuan pembelajaran; (g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi; (h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

proseduryang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator ketercapaian kompetensi; (i) Metode pembelajaran, 

digunakan oleh pendidik; (j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses 

pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran; (k) Sumber belajar, 

dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber 

belajar lain yang relevan; (l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan 

melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; dan (m) Penilaian hasil 

pembelajaran. 

 
 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan dalam menyusun RPP 

harus memperhatikan komponen-komponen yang ada pada RPP agar dapat 

menghasilkan RPP yang baik dan sistematis. 
 

Adapun menurut Daryanto dan Aris Dwicahyono (2014 : 89) 

menyatakan secara umum, ciri-ciri Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang baik adalah sebagai berikut: 
 
A Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan 

oleh guru yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa. 
 
B Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. 
 
C Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga 

apabila RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketiga guru mata pelajaran tidak hadir), 

mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. 
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2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 

2.3.1 Pengertian LKPD 
 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan nama lain dari 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Penggunaan nama Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) disesuaikan dengan kurikulum 2013. Menurut Sasmito 

dan Mustadi (2015: 73) Kurikulum 2013 menuntut adanya perubahan 

dari LKS menjadi LKPD. Perbedaan antara LKS dan LKPD selain pada 

kata siswa dan peserta didik adalah LKPD memuat materi yang singkat 

dengan soal yang lebih interaktif dan kontekstual terhadap peserta 

didik. Mardia (2014: 31) mengatakan bahwa “LKPD adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik”. 
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berwujud lembaran berisi materi yang singkat serta soal interaktif yang 

disesuaikan dengan kompetensi dasar dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

 
 

2.3.2 Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 

Tujuan dibuatnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar dapat 

membantu guru menuntun peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami materi 

yang diajarkan oleh guru (Azhar dalam Mardia, 2013: 77). Adapun 

tujuan LKPD antara lain : 
 
A Melatih siswa berfikir lebih mantap dalam kegiatan belajar 

mengajar. 
 
B Memperbaiki  minat  siswa  untuk  belajar,  misalnya  guru 
 

membuat LKPD lebih sistematis, berwarna serta bergambar 

untuk menarik perhatian dalam mempelajari LKPD tersebut. 
 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari LKPD adalah untuk menuntun peserta didik memahami materi 

yang dipelajari yang disajikan secara menarik agar minat belajar peserta 

didik meningkat. 
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2.3.3 Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 

Menurut Ahmadi dan Amri (2014: 251) mengatakan bahwa 

“manfaat LKPD adalah:(1) mengaktifkan siswa; (2) membantu siswa 

menemukan dan mengembangkan konsep; (3) melatih siswa 

menemukan konsep; (4) menjadi alternative scara penyajian materi 

pelajaran yang menekankan keaktifan siswa, serta. dapat memotivasi 

siswa”. 
 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa manfaat dari penggunaan 

LKPD sangat dirasakan oleh peserta didik hal ini karena peserta didik 

merasa terbantu dengan adanya LKPD sehingga mempermudah peserta 

didik untuk memahami pelajaran. 

 
 

2.3.4 Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta 
 

Didik(LKPD) 
 

Adapun menurut Mardia Hayati (2013: 91) menyatakan ada 

beberapa langkah-langkah penyusunan LKPD dilakukan melalui 

tahapan: 
 
1. Tahap pertama 
 

Tahap pertama meliputi analisis kurikulum, menyusun peta 

kebutuhan LKPD, menentukan judul-judul LKPD, dan 

dilanjutkan dengan penulisan LKPD. 
 
2. Tahap kedua 
 

Tahap kedua meliputi rumusan kompetensi dasar LKPD, 

menentukan alat penilaian, menyusun materi, menentukan alat 

penilaian. 
 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa untuk mengembangkan 

LKPD harus diperhatikan tahapan-tahapan penyusunan LKPD agar 

tidak menyalahi aturan dan tidak membuat peserta didik kebingungan 

saat menggunakan LKPD. 
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2.3.5 Syarat Pengembangan LKPD 
 

Ada beberapa syarat pengembangan LKPD menurut Ahmadi dan 
 

Amri (2014: 251) yaitu: 
 

1) Persyaratan pedagogic 
 

LKPD harus mengikuti azas-azas pembelajaran yang efektif, 

seperti memberi tekanan pada proses penemuan konsep atau 

sebagai petunjuk mencari tahu dan mempertimbangkan 

perbedaan individu, sehingga LKPD menggunakan berbagai 

strategi. 
 
2) Persyaratan konstruksi 
 

Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat perkembangan siswa, 

menggunakan struktur kalimat yang sederhana, pendek, dan 

jelas, memiliki tata urutan yang sistem atik, memiliki tujuan 

belajar yang jelas, memiliki identitas. 
 
3) Persyaratan teknisi 
 

Mencakup tulisan, gambar, dan tampilan. 
 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan, untuk 

mengembangkan LKPD harus memperhatikan syarat-syarat 

pengembangan LKPD agar dapat menghasilkan LKPD yang baik dan 

benar. 
 

2.4  Model Discovery Learning 
 

Penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut Sund “Discovery 

adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasi sesuatu konsep 

atau prinsip”. Proses mental tersebut ialah mengamati, mencerna, 

mengerti,menggolongkan-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, 

mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya (Roestiyah, 2008: 20). 

Belajar penemuan adalah proses pembelajaran yang diperoleh dari hasil 

peserta didik memanipulasi informasi untuk mendapatkan informasi baru 

yang diinginkan. (Bell dalam Hosnan, 2014: 281) 
 

Menurut Budiningsih dalam ( Azzahro, Raharjo, dan Sudibyo : 2014) 

mengatakan discovery learning adalah memahami konsep, arti, dan 
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hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 

kesimpulan. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, 

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan 

sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. Hal ini juga 

sependapat dengan Balim dalam (Wicaksana, Mardiana, dan Usodo : 2016 ) 

Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama 

dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. 
 

Pada pembelajaran penemuan, siswa didorong untuk terutama belajar 

sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. 

Guru mendorong siswa agar mempunyai pengalaman dan melakukan 

eksperimen dengan memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip atau 

konsep-konsep bagi diri mereka sendiri. Selain itu, di dalam pembelajaran 

peserta didik didorong untuk menemukan sendiri dan mentransformasikan 

informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan yang sudah ada dalam 

ingatannya, dan melakukan pengembangan menjadi informasi atau 

kemampuan yang sesuai dengan lingkungan dan zaman, tempat dan waktu ia 

hidup. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta 

didik. Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara 

aktif mencari, mengolah, mengontruksi, dan menggunakan pengetahuan. 

Untuk itu, pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang diberikan 

kepada peserta didik untuk mengontruksi pengetahuan dalam proses 

kognitifnya. 
 

Menurut Erman, dkk (2003: 213) untuk merencanakan pengajaran 

dengan penemuan hendaknya diperhatikan bahwa: 
 
A. Aktivitas siswa untuk belajar sendiri sangat berpengaruh. 
 
B. Hasil (bentuk) akhirnya harus ditemukan sendiri oleh siswa. 
 
C. Prasyarat-prasyarat yang diperlukan sudah dimiliki siswa. 
 
D. Guru hanya bertindak sebagai pengarah dan pembimbing saja, bukan 

pemberitahuan 
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Hosnan (2014: 284) mengemukakan ciri utama belajar menemukan yaitu: 
 

A. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 

menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan 

B. Berpusat pada siswa; 
 
C. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan 
 

yang sudah ada. 
 

Bell (dalam Hosnan, 2014: 284) mengemukakan beberapa tujuan spesifik 

dari pembelajaran dengan penemuan, yakni sebagai berikut: 1) Peserta didik 

dapat berperan aktif pada saat proses pembelajaran dengan penemuan 

sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik pada proses 

pembelajaran; 2) Pembelajaran penemuan dapat membantu peserta didik 

menemukan pola dalam bentuk konkret maupun dalam bentuk abstrak; 3) 

Peserta didik dapat melakukan kegiatan tanya jawab untuk memperoleh 

informasi yang bermanfaat dari pembelajaran penemuan; 4) Pembelajaran 

penemuan dapat membantu peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

berkelompok sehingga peserta didik dapat saling membagi informasi; 5) 

Pembelajaran penemuan dapat lebih bermakna karena terdapat fakta, konsep, 

dan prinsip didalamnya; 6) Dalam beberapa kasus keterampilan yang 

dipelajari oleh peserta didik akan lebih mudah untuk ditransfer dan 

diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru. 

 

Selanjutnya Dahar (dalam Hosnan, 2014: 287) mengemukakan beberapa 

peranan guru dalam pembelajaran dengan penemuan, diantaranya: 1) Proses 

pembelajaran direncanakan agar pembelajaran dapat berpusat pada masalah 

yang dapat diselidiki oleh peserta didik; 2) Materi pelajaran yang disajikan 

harus dapat mengarahkan peserta didik memecahkan masalah; 3) Cara 

penyajian yang enaktif, ikonik, dan simbolik harus lebih diperhatikan oleh 

guru; 4) Pada saat proses pembelajaran guru harus dapat membimbing peserta 

didik dalam memecahkan masalah dan memberi umpan balik kepada peserta 

didik; 5) Guru berperan dalam menilai hasil belajar peserta didik dalam 

belajar penemuan. 
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Menurut Muhibbin Syah (2010: 243) adapun tahapan dan prosedur 

pelaksanaan discovery learning meliputi: 
 
A. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), yakni proses kegiatan 

belajar mengajar dimulai dengan mengajukan pertanyaan yang mengarahkan peserta didik 

dalam memecahkan suatu masalah. 
 
B. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), yakni kegiatan 

peserta didik dalam mengidentifikasi masalah yang dapat dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis. 
 
C. Data collection (pengumpulan data), yakni kegiatan peserta didik 

mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan untuk membuktikan kebenaran dari 

hipotesis yang telah dibuat. 
 
D. Data processing (pengolahan data), yakni kegiatan mengolah data 

yang telah diperoleh peserta didik baik melalui wawancara maupun obeservasi yang 

kemudian dapat ditafsirkan. 
 
E. Verification (pembuktian), yakni kegiatan memeriksa untuk 

membuktikan apakah hipotesis yang ditetapkan tadi benar atau tidak . 
 
F. Generalization (generalisasi), yakni kegiatan menyimpulkan semua 

kejadian dan masalah yang sama dengan memperhatikan pembuktian yang telah diperoleh 

sebelumnya. 

 

Baik model pembelajaran penemuan (discovery learning) maupun model 

pembelajaran yang lain memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. 

Menurut Marzano (dalam Hosnan, 2014: 287) kelebihan model penemuan 

adalah sebagai berikut: 
 
A Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 
 
B Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-

temukan). 
 
C Mendukung kemampuan problem solving siswa. 
 
D Memberikan wahana interaksi antarsiswa, maupun siswa dengan 

guru, 
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E Dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa 

indonesia yang baik dan benar. 
 
F Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang 

tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses penemuan. 
 
G Siswa belajar bagaimana belajar (learn how to learn). 
 
H Belajar menghargai diri sendiri. 
 
I Memotivasi diri dan lebih mudah untuk mentransfer. 
 
J Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat. 
 
K Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik 

daripada hasil lainnya. 
 
L Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berfikir 

bebas. 
 
M Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan 

dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. 
 

2.5  Validitas Perangkat Pembelajaran 
 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan valid 

apabila hasil analisis rata-rata validasi yang diperoleh memenuhi kategori 

valid. (Susanto dan Retnawati, 2016:192) 
 

Menurut Revita (2017: 24-25) Kevalidan LKPD dinilai merujuk pada 

syarat yang dinyatakan sebagaiberikut: 
 
1) Aspek Isi 
 
1. LKPD berisi komponen antara lain: Judul, SK, KD, indikator, 

kegiatan Pembelajaran 
 
2. LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari 
 
3. Materi disesuaikan dengan materi peserta didik. 
 
4. Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 
5. Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik 
 
6. Gambar yang disajikan membnatu pemahaman peserta didik 
 
2) Aspek Bahasa 
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 Kalimat yang digunakan sesuai Bahasa Indonesia yang benar 
 
 Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami 
 
 Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang 

jelas 

C. Aspek penyajian 
 
 LKPD menggunakan jenis dan ukuran huruf sesuai 
 
 LKPD didesain dengan warna yang cerah 
 
 Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan diberi warna 

berbeda. 

D. Aspek Waktu 
 
 Waktu yang digunakan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup 

 

Sedangkan menurut Armis (2016: 132) LKPD yang baik haruslah 

memenuhi berbagai persyaratan: 
 
A. Syarat Didaktik 
 
1. Memperbaiki adanya perbedaan individual 
 
2. Penekanan pada proses untuk menemukan konsep 
 
3. Memiliki variasi yang stimulus mulai berbagai kegiatan dan 

media 
 
4. Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral dan estetika pada diri peserta didik 
 
5. Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 

peserta didik baik intelektual, emosional dan sebagainya dan bukan ditentukan oleh materi 

pelajaran 
 
B. Syarat Konstruksi 
 
1. Mengggunakan bahasa yang sesuai dengan perkembangan peserta 

didik 
 
2. Menggunakan struktur kalimat yang jelas 
 
3. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kematangan peserta didik 
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D Apabila konsep yang hendak dituju merupakan sesuatu yang 

kompleks, dapat dibagi menjadi bagian-bagian yang sederhana terlebih dahulu. 
 
E Hindari pertanyaan yang terlalu terbuka 
 
F Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar jangkauan peserta 

didik 
 
G Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan pada 

peserta didik untuk menulis ataupun menggambar 
 
H Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek 
 
I Gunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata 
 
J Gambar lebih dekat pada sifat “konkret” sedangkan kata-kata 

lebih dekat pada sifat “formal” atau abstrak sehingga lebih sukar ditanggap oleh peserta 

didik 
 
K Dapat digunakan untuk anak-anak yang cepat maupun yang 

lambat 
 
L Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari 

pembelajaran itu sebagai sumber motivasi 
 
M Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya 
 
3) Syarat Teknis 
 
1. Menggunakan huruf cetak dan tidak huruf latin atau romawi 
 
2. Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf 

biasa yang digaris bawahi 
 
3. Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris 
 
4. Gunakan suatu tanda, misal titik-titik atau bingkai untuk 

membedakan kalimat perintah dalam jawaban peserta didik 
 
5. Penyajian gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat 

menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD 
 
6. Tampilan LKPD yang baik adalah LKPD yang memiliki 

kombinasi antara gambar dan tulisan 
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut, indikator kevalidan LKPD yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
 

Tabel 2.1 Indikator Kevalidan LKPD 
 

No Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian  

   

1 Aspek Didaktik Kegiatan pada LKPD dapat memperhatikan 
  serta    meningkatkan aktivitasbelajar 
  berdasarkan pengalaman belajar dan sesuai 

  dengan perkembangan belajar peserta didik 

  Kesesuaian LKPD dengan 
  langkah-langkah discovery learning 

2 Aspek isi Kesesuaian komponen kelengkapan LKPD 

  dan manfaatnya bagi peserta didik 

3 Aspek Bahasa Ketetapan kalimat dan  Bahasa yang 
  digunakan dalam LKPD   

  Penggunaan gambar atau 
  ilustrasi dalam penyampaian  

  LKPD menyediakan ruang cukup untuk 

  peserta didik menuliskan jawabanya 

4 Aspek Penyajian Keseuaian tulisan, gambar, warna dan layout 
  pada LKPD    

5 Aspek Waktu Kesesuaian waktu dengan masalah yang 

  diberikan    
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 
 

Menurut Sugiyono (2014: 407) “metode penelitian dan pengembangan 

atau dalam bahasa inggrisnya Research and Development adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut”. Sedangkan menurut Emzir (2007: 264) 

“penelitian dan pengembangan atau Research and Development adalah suatu 

cara untuk menguji teori dan memvalidasi praktik yang terus-menerus 

dilakukan secara mendasar melalui kebiasaan yang tidak menantang”. 
 

Dari paparan di atas maka peneliti menggunakan metode penelitian 

pengembangan (Research and Development) yang mana penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan suatu produk 

baru ataupun menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya. 

Metode penelitian dan pengembangan (R & D) digunakan dengan maksud 

menghasilkan produk tertentu, dan sekaligus menguji keefektifan produk 

tersebut. Dengan adanya metode pengembangan (R & D) diharapkan dapat 

ditemukan dan diujikan produk-produk baru yang berguna bagi kehidupan 

manusia, lembaga dan masyarakat. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menghasilkan 

perangkat pembelajaran yang baik dengan model pembelajaran discovery 

learning di kelas VIIII SMP NEGERI 17 Pekanbaru. 
 

Secara ringkas langkah-langkah penelitian R&D menurut Sugiyono 

adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

23 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian R&D (Sugiyono, 2014:298) 

 

Langkah-langkah yang dikemukakan oleh Sugiyono terdiri dari 10 langkah 

penelitian, namun peneliti memodifikasi langkah-langkah penelitian dengan tidak 

melakukan uji coba produk, hal ini dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang 

berdampak pada proses belajar mengajar di sekolah. Selama pandemi siswa dan 

guru melakukan proses pembelajaran daring. Oleh karena itu, peneliti tidak dapat 

melakukan uji coba produk kepada peserta didik. Adapun langkah-langkah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.2 Modifikasi langkah-langkah Penelitian R&D 
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1. Potensi dan Masalah 
 

Sebuah penelitian dimulai dari ditemukannya masalah. Masalah 

dapat diselesaikan dengan melakukan penelitian pengembangan 

sehingga dapat ditemukan solusi untuk mengatasinya. Potensi dan 

masalah dalam penelitian ini peneliti peroleh dengan cara observasi dan 

wawancara dengan guru matematika di sekolah mengenai perangkat 

pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

 

B. Mengumpulkan Informasi 
 

Setelah melakukan langkah potensi dan masalah langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah mengumpulkan informasi 

yang diperlukan untuk membuat atau mengembangkan produk yang 

diharapkan dapat mengatasi masalah yang diperoleh dari langkah 

sebelumnya. 
 

Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan hal-hal yang 

diperlukan untuk mengatasi masalah yang telah diperoleh dari langkah 

sebelumnya. Salah satunya peneliti mengumpulkan perangkat 

pembelajaran yang digunakan oleh guru di sekolah tersebut. 
 
C. Desain Produk 
 

Hasil yang diperoleh dari langkah pengumpulan informasi selanjutnya 

digunakan untuk mendesain produk yang akan dikembangkan. Desain 

produk yang dikembangkan direalisasikan dalam bentuk bagan atau 

gambar sehingga dapat mempermudah peneliti dalam membuat perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan. 

D. Validasi Desain 
 

Langkah validasi desain dapat dilakukan setelah selesai membuat 

produk yang dikembangkah. Pada langkah ini dilakukan penilaian 

untuk menilai apakah produk yang telah dikembangkan telah layak 

untuk digunakan. Pada langkah ini peneliti melakukan validasi 

perangkat pembelajaran yang sudah selesai dikembangkan. Validasi 

desain dilakukan oleh beberapa validator. 
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5) Revisi Desain 
 

Revisi desain dapat dilakukan apabila telah selesai melakukan 

langkah validasi desain. Setelah memperolah hasil validasi beserta 

saran dan masukan dari para validator maka selanjutnya dilakukan 

revisi desain berdasarkan saran dan masukan yang diperoleh dari para 

validator agar produk yang dikembangkan dapat memenuhi standar 

validasi. 
 
F. Produk Akhir 
 

Setelah produk yang dikembangkan telah direvisi, maka akan 

dihasilkan produk akhir. 
 

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran semester ganjil 2020/2021 di 

gedung FKIP A lantai 2. 
 

3.3  Objek Penelitian 
 

Objek penelitian dalam penelitian ini berupa LKPD yang dapat 

digunakan sebagai rencana pembelajaran bagi guru dan sebagai sumber 

pembelajaran untuk pembelajaran bagi siswa kelas VIII SMP NEGERI 17 

Pekanbaru yang telah disesuaikan dengan model Discovery Learning pada 

pokok bahasan bangun ruang sisi datar. 
 

3.4  Instrumen Penelitian 
 

Data bersumber dari ahli materi. Para ahli materi yaitu dosen Jurusan 

Pendidikan Matematika dan Guru Matematika. Dalam penelitian ini, data 

yang digunakan berupa berupa lembar validasi. Produk yang telah dihasilkan 

ditunjukkan kepada ahli. Setelah menelaah produk, ahli mengisi lembar 

validasi yang telah diberikan. Data yang diperoleh adalah hasil dari lembar 

validasi yang telah diisi validator. 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD 
 

No Aspek  Indikator Penilaian  No Banyak 
 yang     Pertanyaan Butir 
 Dinilai       

1 Aspek a)   Kegiatan   pada   LKPD dapat 1,4,5,6 4 
 Didaktik  memperhatikan  serta   

   meningkatkan aktivitas belajar   

   berdasarkan pengalaman belajar   

   dan sesuai dengan perkembangan   

   belajar peserta didik    

  b) Kesesuaian LKPD dengan 2, 3 2 
   langkah-langkah discovery   

   learning     

2 Aspek isi Kesesuaian komponen kelengkapan 7, 8, 9, 10, 6 
  LKPD dan manfaatnya bagi peserta 11, 12  

  didik     

3 Aspek a) Ketetapan kalimat dan  Bahasa 13, 14 2 
 Bahasa  yang digunakan dalam LKPD   

  b) Penggunaan gambar atau 15 1 
   ilustrasi dalam penyampaian   
      

  c) LKPD menyediakan ruang cukup 16 1 
   untuk peserta didik menuliskan   

   jawabanya     

4 Aspek a) Keseuaian tulisan, gambar, warna 17, 18, 19, 4 
 Penyajian  dan layout pada LKPD  20  

5 Aspek Kesesuaian waktu dengan masalah 21 1 
 Waktu yang diberikan     

   Jumlah Butir Pertanyaan  21  

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 
 

Data pada penelitian ini bersumber dari para ahli materi. Para ahli materi 

adalah dosen jurusan pendidikan matematika dan guru matematika. Dalam 

penelitian ini, data yang digunakan berupa lembar validasi. Produk yang 

dihasilkan ditujukan kepada ahli. Setelah menelaah produk, ahli mengisi 

lembar validasi yang telah diberikan. Data yang diperoleh adalah hasil lembar 

validasi yang telah diisi ahli. Data yang telah diperoleh dianalisis secara 

deskriptif kualitatif oleh ahli. Validasi instrumen penilaian ditentukan oleh 

nilai rata-rata skor yang diberikan validator atau ahli. Kategori penilaian yang 

diberikan oleh validator/ahli dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.2 Kategori Penilaian Lembar Validasi 

No SkorPenilaian Kategori 

1 4 Sangat Baik 

2 3 Baik 

3 2 Kurang Baik 

4 1 Tidak Baik 

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2012: 94) 

 

3.6  Teknik Analisis Data 
 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Peneliti 

merevisi berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen penilaian 

ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang diberikan validator. 
 

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai validitas adalah sebagai 

berikut: (Akbar, 2013: 158) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Nilai uji validasi dari masing-masing validator yang sudah diketahui, 

selanjutnya seluruh hasil yang diperoleh tersebut dihitung menggunakan 

rumus validitas gabungan yaitu: 
 
 
 

 

Keterangan: 
 

V =Validitas gabungan 
 

Va1 = Validitas dari ahli 1 
 

Va2 = Validitas dari ahli 2 
 

Va3 = Validitas dari ahli 3 
 

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan 
 

TSe = Total skor empiris (hasil validasi dari validator) 
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Hasil validitas masing-masing validator dan hasil analisis validitas 

gabungan semua validator yang telah diketahui tingkat presentasenya dapat 

dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan kriteria validitas sebagai berikut: 

 
 

Tabel 3.3 KriteriaValiditas menurut Penilaian Validator 
 

No KriteriaValiditas Tingkat validitas 

1 85,01% - 100% (A) Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi. 

2 70,01% - 85% (B) Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi 
  kecil. 

3 50,01% - 70% (C) Kurang valid, disarankan tidakdipergunakan karena perlu 
  revisi besar. 

4 01,00% - 50% (D) Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan. 

Sumber: Akbar (2013: 158) 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian  
Hasil dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

model discovery learning dijabarikan berdasarkan langkah-langkah penelitian 

pengembangan R&D yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Adapun penjabaran langkah-langkah penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 
 

4.1.1 Potensi dan Masalah 
 

Pada langkah ini peneliti melakukan wawancara dengan guru 

matematika, adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan 

wawancara adalah sebagai berikut: 
 
A. Kurikulum 2013 ini cukup memberatkan para guru, 

karena guru mempunyai cara dan metodologi yang berbeda dalam mengajar. 
 
B. Guru sudah menggunakan LKPD dalam pembelajaran, 

namun belum diterapkan seutuhnya, hal itu dikarenakan kemampuan siswa yang berbeda-

beda. 
 
C. Kendala yang dihadapi untuk penerapan kurikulum 2013 

ini tidak hanya pada guru dan siswa, tetapi juga pada sekolah secara keseluruhan. 

Kesulitan dalam K13 itu yaitu menyangkut pada penilaiannya dan juga guru dituntut harus 

mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa agar dapat tercapainya 

tujuan 
 

pembelajaran tersebut salah satunya dengan 

mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin 

mengembangkan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
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4.1.2 Pengumpulan Data 
 

Setelah dilakukan langkah potensi dan masalah maka 

selanjutnya dilakukan langkah pengumpulan data yang 

menunjang pengembangan perangkat pembelajaran. Data yang 

dikumpulkan berupa silabus yang digunakan oleh guru untuk 

disesuaikan dengan perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan. 

 

4.1.3 Desain Produk 
 

Pada langkah desain produk, peneliti menyesuaikan LKPD 

yang akan dikembangkan dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar serta silabus 2013. Materi yang digunakan dalam LKPD 

adalah materi bangun ruang sisi datar. Desain penyajian LKPD 

disusun secara sistematis yang didalamnya terdapat judul materi, 

petunjuk penggunaan LKPD, waktu pengerjaan, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran serta 

petunjuk yang menuntun siswa menyelesaikan masalah-masalah 

yang terdapat pada LKPD. 
 

4.1.4 Validasi Desain 
 

Pada langkah validasi desain terdapat 4 validator yang 

memvalidasi produk yang dikembangkan yang terdiri dari 2 orang 

Dosen Pendidikan Matematika UIR dan 2 orang Guru 

Matematika. Produk divalidasi menggunakan lembar validasi. 

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari penilaian masing-

masing validator, terdapat beberapa saran dan perbaikan yang 

digunakan untuk merevisi desain. Adapun hasil analisis dari setiap 

aspeknya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Aspek Validasi LKPD 
 

LKPD 

Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek 

Didaktik Isi Bahasa Penyajian Waktu  
      

LKPD1 91,66% 83,33% 89,06% 90,62% 81,25% 
      

LKPD2 91,66% 83,33% 85,93% 90,62% 81,25% 
      

LKPD3 93,75% 83,33% 87,5% 89,06% 81,25% 
      

LKPD4 93,75% 81,25% 87,5% 92,18% 81,25% 
      

LKPD5 92,7% 83,33% 89,06% 87,5% 87,5% 
      

LKPD6 91,66% 83,33% 85,93% 90,62% 81,25% 
      

LKPD7 94,79% 83,33% 87,5% 85,93% 87,5% 
      

LKPD8 94,79% 81,25% 87,5% 89,06% 87,5% 
      

Rata-Rata (%) 93,09% 82,81% 87,5% 89,45% 83,59% 
      

Kategori 
Sangat Cukup Sangat Sangat Cukup 

Valid Valid Valid Valid Valid  
      

 
 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa aspek didaktik 

memperoleh persentase yang lebih tinggi dibandingkan aspek 

lainnya yaitu dengan rata-rata sebesar 93,09% sedangkan aspek 

yang memperoleh persentase lebih rendah dibandingkan aspek 

yang lainnya adalah aspek isi dengan rata-rata sebesar 82,81%. 
 

Untuk hasil analisis keseluruhan lembar validasi dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

 
 
 

 

 Tabel 4.2 Hasil Analisis Validasi LKPD  
       

 Persentase Validasi (%) Rata-  

LKPD 
V1 V2 V3 V4 

Rata Kategori 
 

(%) 
 

      

LKPD- 

85,71% 90,47% 89,28% 86,90% 88,09% 

Sangat 

1 valid      

LKPD- 
83,33% 90,47% 89,28% 86,90% 87,49% 

Sangat 

2 valid      

LKPD- 

85,71% 90,47% 89,28% 86,90% 88,09% 

Sangat 

3 valid      

LKPD- 
85,71% 90,47% 89,28% 86,90% 88,09% 

Sangat 

4 valid      

LKPD- 85,71% 90,47% 89,28% 86,90% 88,09% Sangat  
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 Persentase Validasi (%) Rata-  

LKPD 
V1 V2 V3 V4 

Rata Kategori 
 

(%) 
 

      

5      valid 

LKPD- 

83,33% 90,47% 89,28% 86,90% 87,49% 

Sangat 

6 valid      

LKPD- 

85,71% 90,47% 89,28% 86,90% 88,09% 

Sangat 

7 valid      

LKPD- 

85,71% 90,47% 89,28% 86,90% 88,09% 

Sangat 

8 valid      

 
Rata-Rata Total 

 

87,94% 

Sangat 
  

valid       

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata dari 

seluruh lembar validasi dari LKPD1 sampai dengan LKPD8 

adalah sebesar 87,94% dengan kategori “sangat valid” sehingga 

dapat disimpulkan bahwa LKPD dapat digunakan. 
 

4.1.5 Revisi Desain 
 

Produk yang telah divalidasi oleh validator selanjutnya 

peneliti revisi sesuai dengan saran validator. Adapun hasil revisi 

dari saran validator tersebut peneliti rangkum pada tabel di bawah 

ini: 

 
 
 

 

Tabel 4.3 Hasil Revisi LKPD 
 

      

 Saran 
    

 
No. 

  
Komponen Awal 

   
Hasil Revisi 

 

     

Validator 
   

      

 

    

          

       Tambahkan     
1.      nomor     

       LKPD     
            

       Tambahkan     
2.      nomor pada     

       LKPD     

             
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



33 



 

Saran 
No. Komponen Awal Hasil Revisi 

Validator 
 

Hilangkan 

3. kalimat 

“Wah sudah  
terjawab” 

 

 

Munculkan 

4. langkah  
discovery 

learning 
 
 
 

 

5. 

Perbaiki 

redaksi soal  

 
 
 
 

 

6. 

Perbaiki 

gambar soal  

 
 

 

7. Gunakan 
 

equation 
 
 
 

 

4.1.6 Produk Akhir 
 

Setelah selesai melakukan revisi desain maka diperoleh 

produk akhir berupa Lembar Kerja Peserta Didik yang terdiri dari 

8 pertemuan pada materi bangun ruang sisi datar. 
 

4.2  Pembahasan Penelitian 
 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika dengan model discovery learning. Adapun objek dari penelitian 

pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

menurut Kurikulum 2013 terbagi menjadi 4 macam yaitu: Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 
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Penilaian. Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba mengembangan 

perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah langkah-langkah menurut Sugiyono (2014: 298) 

yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian, yaitu: potensi 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain dan 

produk akhir. 
 

Pada langkah potensi dan masalah peneliti melakan wawancara kepada 

guru matematika untuk mengetahui bagaimana penggunaan perangkat 

pembelajaran pada proses pembelajaran di kelas. Selanjutnya, setelah 

mengetahui permasalahan pada langkah potensi dan masalah peneliti 

melakukan pengumpulan data yang digunakan untuk menunjang 

pengembangan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. 
 

Langkah selanjutnya adalah langkah desain produk. Pada langkah ini 

peneliti menyusun LKPD yang terdiri dari 8 pertemuan pada materi bangun 

ruang sisi datar dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning. LKPD yang disusun disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

LKPD disajikan secara berurut mulai dari bagian awal, bagian isi dan bagian 

penutup. Bagian awal terdiri dari cover, petunjuk pengerjaan LKPD, KD, IPK 

dan tujuan pembelajaran. Bagian isi terdiri dari uraian materi dan aktivita-

aktivitas pembelajaran serta latihan soal dan bagian penutup terdiri dari 

kesimpulan. Selain menyusun LKPD, peneliti juga membuat perangkat 

penunjang lainnya seperti silabus, RPP serta instrumen yang digunakan untuk 

menilai validitas produk yang dikembangkan. 
 

Desain produk yang telah selesai, selanjutnya divalidasi oleh para 

validator yang terdiri dari 4 orang validator. LKPD yang telah disusun 

berdasarkan model discovery learning secara keseluruhan telah melalui 

tahapan-tahapan validasi oleh para validator dan sudah dilakukan perbaikan 

berdasarkan saran dan tanggapan yang diperoleh dari para validator sehingga 

dapat dikatakan bahwa LKPD yang telah digunakan telah layak untuk 

digunakan. 
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Data yang diperoleh dari hasil validasi berupa data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif yang diperoleh berupa hasil rata-rata penilaian 

lembar validasi yang menggunakan skala likert 1-4 dan data kualitatif yang 

diperoleh berupa saran dan tanggapan yang digunakan untuk merevisi desain 

produk yang telah dikembangkan. 
 

Berdasarkan data hasil analisis aspek lembar validasi aspek didaktik 

memperoleh rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan aspek lainnya dengan 

rata-rata 93,09% dan kategori “sangat valid” sedangkan untuk aspek isi 

memperoleh nilai rata-rata lebih rendah dibandingkan aspek lainnya dengan 

rata-rata 82,81% dan kategori “cukup valid” hal ini dikarenakan masih 

terdapat komponen isi LKPD yang kurang sesuai dan kurang lengkap, namun 

peneliti sudah memperbaiki LKPD sesuai dengan saran para validator. 
 

Hasil analisis validasi LKPD yang diperoleh dari rata-rata gabungan 

seluruh lembar validasi adalah sebesar 87,94% dengan kriteria validitas 

“sangat valid”. Maka berdasarkan Susanto dan Retnawati (2016:192) 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan valid apabila 

hasil analisis rata-rata validasi yang diperoleh memenuhi kategori valid. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik dikatakan valid atau dapat 

digunakan tanpa revisi. 
 

4.3 Kelemahan Penelitian 
 

Dalam penelitian ini masih terdapat kelemahan-kelemahan antara lain 

adalah perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan tidak dapat di 

lakukan uji coba lapangan dikarenakan pandemi Covid-19 yang 

mengakibatkan peneliti tidak dapat mengetahui kepraktisan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan bagi peserta didik. 
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BAB 5 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data pada bab 4 dapat disimpulkan bahwa, 

dihasilkan pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan 

Model discovery learning di kelas VIII yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang valid dengan kata lain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi. 

 

5.2 Saran 
 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah mengalami berbagai 

kendala maupun keberhasilan. Untuk itu peneliti memberikan beberapa saran 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Kepada siapa saja yang ingin 

melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran disarankan 

agar untuk pembaca yang ingin mengembangkan penelitian ini, disarankan 

untuk dapat menguji cobakan perangkat pembelajaran kepada peserta didik 

agar dapat diketahui kepraktisan dari perangkat pembelajaran. 
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